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METODELOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN
	Jenis penelitian yang digunakan dalam tesis ini merupakan penelitian hukum empiris. Penelitian hukum empiris dapat disebut juga penelitian hukum sosiologis dan dapat disebut penelitian lapangan. Penelitian hukum sosiologis bertitik tolak pada data primer. Data primer adalah data yang didapat langsung dari masyarakat sebagai sumber pertama dengan melalui penelitian lapangan. Perolehan data primer dapat dilakukan melalui wawancara, ataupun penyebaran kuesioner. Ruang lingkup penelitan hukum empiris adalah efektivitas hukum, artinya bahwa sampai sejauh manakah hukum itu benar-benar berlaku dalam kehidupan. Penelitian hukum empiris tidak hanya menuju pada warga masyarakat saja, akan tetapi menuju pada penegak hukum juga[footnoteRef:0].  [0: 	 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 2005), hal. 32.] 


B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian 
	Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Lokasi penelitian adalah tempat di mana peneliti memperoleh informasi mengenai data yang diperlukan. Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan. Misalnya di sekolah, perusahaan, lembaga pemerintah, jalan, rumah, pasar dan lain-lain. 
	Pemilihan lokasi penelitian harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan pemilihan lokasi ini, peneliti diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru. Penelitian ini bertujuan guna mendapat gambaran serta informasi yang lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk melakukan penelitian observasi.
	Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memilih Lokasi penelitian di Brimob Kompi 2 Bataliyon A Desa Buntu Bedimbar Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.
2. Waktu Penelitian 
	Waktu penelitian menurut adalah tanggal, bulan dan tahun di mana kegiatan peneltian tersebut dilakukan. Secara singkat, waktu penelitian adalah lamanya proses penelitian. Dalam penelitian ini waktu yang diperlukan adalah sekitar 2 (dua) bulan sejak surat izin penelitian dikeluarkan sampai selesainya hasil penelitian pada tesis ini.

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
	Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Studi Kepustakaan 
	Studi kepustakaan penelitian empiris merupakan metode pengumpulan data yang dipergunakan bersama-sama metode lain seperti wawancara, pengamatan (observasi) dan kuesioner[footnoteRef:1].  [1: 	 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek 2, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), hal. 50-55. 
] 

2. Wawancara 
	Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang lain. Pelaksanaanya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang diwancarai, tetapi juga dapat secara tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain[footnoteRef:2].  [2: 	 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis2, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 51. ] 


D. SUMBER DATA
	Data penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah: 
1. Data Primer 
	Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, yang melalui proses wawancara, observasi, maupun dokumen yang tidak resmi. Untuk melengkapi data primer maka ditunjang dengan adanya data sekunder[footnoteRef:3].  [3: 	 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hal.1. ] 

2. Data Sekunder 
	Data sekunder Merupakan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil dari penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis dan peraturan perundang-undangan[footnoteRef:4]. Data sekunder dibedakan menjadi beberapa bahan hukum yaitu sebagai berikut:  [4: 	 Zainudin Ali, ibid, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hal.4.  ] 

a. Bahan hukum Primer 
	Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mempunyai kekuatan hukum, mengingat bahan hukum ini berupa peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang terdiri dari[footnoteRef:5]:  [5: 	 Amiruddin, H Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 31. ] 

1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1946 Tentang Peraturan Hukum Pidana. 
2) Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Hukum Acara Pidana. 
3) Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
b. Bahan Hukum Sekunder 
	Merupakan bahan pustaka yang berisikan informasi tentang bahan primer. Bahan hukum primer berupa buku dan tulisan ilmiah hukum yang berkaitan dengan objek penelitian[footnoteRef:6].  [6: 	 Zainudin Ali, op.cit, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hal.106.] 

c. Bahan Hukum Tersier 
	Yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti kamus hukum, esiklopedia[footnoteRef:7], yang berkaitan dengan penegakan hukum pemberantasan premanisme. [7: 	 Amiruddin, H Zainal Asikin, ibid, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 32. ] 


E. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
	Data yang telah didapat kemudian dianalis menggunakan metode analisis data secara kualitatif, yaitu dengan cara mengolah dan mengumpulkan data melalui proses wawancara, kemudian hasil wawancara tersebut disajikan dalam bentuk tulisan lalu dibahas sesuai dengan permasalahan yang hendak diteliti. Penggunaan analisis kualitatif sangat tepat apabila dipergunakan dalam penelitian yang bersifat eksploratoris[footnoteRef:8]. [8: 	 Amiruddin, H Zainal Asikin, op.cit, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 78. 
] 




